V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian biochar tongkol jagung
mapu meningkatkan kesuburan tanah. Penambahan 12 kg/petakan atau setara
20 ton/ha biochar tongkol jagung sudah mampu memperbaiki sifat kimia tanah
pada lahan jagung intensif. Pada pengamatan 15 HST dengan pH tanah 5,66;
C-organik 2,35 %; N-total 0,18 %; P-tersedia 8,42 ppm; KTK 12,90 me/100 g
dan kation dapat dipertukarkan (K, Ca, Mg, dan Na)isecara berturut-turut 0,40;
1,96 ; 0,54 dan 0,39 me/100g.

2. Adanya penurunan N-total, P-tersedia dan kation basa yang dapat
dipertukarkan pada pengamatan 70 HST dibandingkan 15 HST membuktikan
bahwa penambahan biochar mempermudah ketersediaan dan serapan hara oleh
tanaman. Meningkatnya kesuburan tanah seiring meningkatnya takaran biochar
yang diberikan pada pengamatan 70 HST membuktikan bahwa biochar mampu
mempertahankan kesuburan tanah dalam waktu yang lama.

3. Pemberian biochar tongkol jagung pada lahan belum menunjukkan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman maupun produksi tanaman jagung yang
dihasilkan.penambahan 12 kg/petakan atau setara 20 ton/ha biochar sebagai
dosis terendah dianggap lebih efektif dibandingkan perlakuan lainnya karena
mampu meningkatkan " tinggi' tanaman--menjadi 233,67 ¢cm dan kenaikan

produksi sebesar 13,03 ton/ha dibandingkan dengan tanpa pemberian biochar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka, disarankan agar
mengaplikasikan biochar dengan takaran 12 kg/petakan atau setara dengan 20
ton/ha pada lahan pertanian jagung intensif karena paling efektif dalam
meningkatkan sifat kimia tanah tanah dan jumlah produksi tanaman jagung.
Diperlukan analisis lebih lanjut mengenai keberlangsungan pengaruh biochar
dalam jangka waktu yang lebih panjang terhadap sifat kimia tanah dan sifat

biologi tanah.



